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Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat rahmat dan hidayahnya”Kurikulum Program Studi Sarjana (S1) Farmasi” dapat terselesaikan dengan baik. Adapun tujuan Program Studi Sarjana (S1) Farmasi adalah memberikan Pedoman dalam penyelenggaraan Program Pendidikan Sarjana (S1) Farmasi dengan pendekatan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan diharapkan dapat mengarahkan para dosen dalam melaksanakan proses pembelajaran yang benar untuk dapat menghasilkan lulusan yang cerdas, komprehensif dan kompeten.
Salah satu komponen penting dalam proses pendidikan Sarjana (S1) Farmasi adalah penataan secara terstandarisasi Kurikulum Program Studi Sarjana (S1) Farmasi.
Diharapkan kurikulum ini dapat menjadi pedoman bagi dosen dan pengelola institusi pendidikan dalam menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan di Program Studi Sarjana (S1) Farmasi yang sesuai dengan peran dan fungsi serta kompetensi yang ditetapkan.
Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada tim revisi kurikulum dan kami tetap mengharapkan masukan dari semua pihak pengguna kurikulum agar dimasa depan kualitas pendidikan Program Studi Sarjana (S1) Farmasi dapat ditingkatkan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kebutuhan masyarakat baik pada tingkat Nasional maupun Internasional.

Medan, juni  2019
Ka. Program Studi Sarjana (S1) Farmasi
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan  Sehat Medan



Ilham Syahputra Siregar, S.Kep., M.Kes.
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[bookmark: _TOC_250020][bookmark: _Toc25232016]1.1 Latar Belakang

Berbagai perkembangan yang terjadi di tinggkat nasional maupun global diantaranya meningkatnya kebutuhan akan pelayanan kesehatan yang bermutu, arus globalisasi yang sangat besar pengaruhnya terhadap penyelenggaraan pendidikan dan mutu lulusan, serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat menuntut pendidikan tinggi farmasi Indonesia untuk melakukan perubahan yang sangat mendasar agar dapat menghadapi berbagai tantangan yang ada. Arus globalisasi yang memungkinkan mobilitas tenaga kesehatan antar negara dapat menjadi ancaman, namun juga merupakan peluang bagi tenaga kefarmasian kita untuk dapat berkiprah di luar negeri. Kondisi ini merupakan tantangan yang tidak ringan bagi institusi pendidikan farmasi dan pemangku kepentingan lainnya untuk menghasilkan tenaga kefarmasian yang bermutu, dalam jumlah yang cukup dan tersebar merata, serta relevan dengan kebutuhan kesehatan masyarakat.
Permasalahan yang dihadapi pendidikan tinggi farmasi Indonesia saat ini antara lain:
(a) adanya kesenjangan mutu yang cukup lebar antar institusi pendidikan tinggi farmasi,
(b) orientasi kurikulum pendidikan tinggi farmasi belum mampu menjawab perkembangan kebutuhan masyarakat, (c) minimnya modal pendidikan/investasi, biaya per-unit, sarana dan prasarana pembelajaran yang tersedia, (d) belum tersedianya model uji kompetensi untuk standarisasi lulusan pendidikan tinggi farmasi, maupun (e) minimnya perhatian dan/atau dukungan pemerintah pada pengembangan pendidikan tinggi farmasi. Berbagai permasalahan ini berpengaruh pada kelayakan penyelenggaraan pendidikan farmasi yang berdampak langsung pada kompetensi lulusan. Untuk menghadapi kondisi ini, diperlukan penataan sistem pendidikan tenaga kefarmasian yang mendasar agar dapat mengatasi kompleksitas permasalahan yang saat ini dialami sekaligus mengantisipasi kebutuhan di masa depan.


[bookmark: _TOC_250019][bookmark: _Toc25232017]1.2 Dasar Hukum

Ketentuan umum Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa standar nasional pendidikan adalah kriteria minimal tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dalam kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana & prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian pendidikan yang harus ditingkatkan secara berencana dan berkala. Standar nasional pendidikan digunakan sebagai acuan dalam pengembangan kurikulum, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, maupun pembiayaan.
Kurikulum pendidikan tinggi sesuai ketentuan dalam Undang-Undang No 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan ajar serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tinggi. Kurikulum pendidikan tinggi dikembangkan oleh setiap Perguruan Tinggi mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi untuk setiap program studi yang mencakup pengembangan kecerdasan intelektual, akhlak mulia, dan keterampilan.
Ketentuan dalam pasal 6 Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 045 Tahun 2002 tentang Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi memberikan kewenangan kepada kalangan perguruan tinggi bersama masyarakat profesi dan pengguna lulusan untuk menetapkan kurikulum inti. Sedangkan ketentuan pasal 36 ayat 4 Peraturan Pemerintah No. 51 Tahun 2009 tentang Pekerjaan Kefarmasian memberi kewenangan kepada asosiasi pendidikan bidang farmasi untuk menyusun standar pendidikan profesi apoteker,
Berbagai ketentuan perundang-undangan di atas menjadi landasan bagi Asosiasi Pendidikan Tinggi Farmasi Indonesia (APTFI) untuk menyusun dan menetapkan standar kompetensi lulusan (learning outcomes) dan standar kurikulum sebagai rambu-rambu bagi semua institusi penyelenggara pendidikan tinggi farmasi (PTF) dalam menjamin mutu dan kemampuan. Standar kompetensi lulusan dan standar kurikulum ini merupakan bagian dari standar pendidikan sarjana farmasi dan standar pendidikan profesi apoteker.
Standar kompetensi lulusan disusun mengacu pada perkembangan terkini paradigma pendidikan farmasi dan deskripsi jenjang kualifikasi dalam lampiran Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). Standar kurikulum pendidikan sarjana farmasi dan pendidikan profesi apoteker harus dirancang berbasis pada kompetensi lulusan secara terintegrasi sebagai satu kesatuan. Standar kompetensi lulusan dan standar kurikulum yang berlaku secara nasional menjadi dasar penetapan kompetensi lulusan dan pengembangan kurikulum di masing-masing program studi.
[bookmark: _Toc25232018]1.3 Permasalahan

Penyelenggaraan pendidikan farmasi di Indonesia saat ini mengacu pada kurikulum nasional yang ditetapkan oleh APTFI (Asosiasi Pendidikan Tinggi Farmasi Indonesia) yaitu Kurikulum Inti Program Pendidikan Sarjana Farmasi dan Kurikulum Program Pendidikan Apoteker Tahun 2008. Kurikulum Program Pendidikan Apoteker selanjutnya disepakati bersama dengan Ikatan Apoteker Indonesia (IAI) pada tahun 2009. Analisis situasi saat ini menunjukkan bahwa implementasi standar kurikulum tersebut dalam penyelenggaraan pendidikan sarjana farmasi maupun pendidikan profesi apoteker masih sangat bervariasi dan terlihat dari adanya disparitas kualifikasi lulusan antar PTF. Di sisi lain, orientasi kurikulum pendidikan farmasi belum mampu menjawab tuntutan perubahan di tingkat lokal, nasional, maupun global, kurikulum belum dirancang berbasis kompetensi, dan kurikulum pendidikan sarjana farmasi dan pendidikan profesi apoteker belum terintegrasi menyeluruh.
Untuk menjawab berbagai permasalahan yang dihadapi saat ini, perlu ditetapkan standar kompetensi lulusan dan standar kurikulum pendidikan farmasi secara terintegrasi dengan memperhatikan perkembangan terkini paradigma pendidikan farmasi. Standar kompetensi lulusan pendidikan farmasi memuat kompetensi utama yang menjadi penciri program studi farmasi yaitu kemampuan dalam penyediaan obat (sediaan farmasi) yang aman, efektif, stabil dan bermutu, serta kemampuan dalam pelayanan kefarmasian yang berfokus pada keamanan dan kemanjuran penggunaan obat. Kurikulum pendidikan sarjana farmasi dan pendidikan profesi apoteker disusun terintegrasi, berbasis elemen-elemen kompetensi dalam standar kompetensi lulusan. Fokus utama kurikulum pendidikan sarjana farmasi pada penguasaan pengetahuan dan ketrampilan (knows & knows how), sedangkan kurikulum pendidikan apoteker lebih berfokus pada kemampuan untuk melakukan praktik profesi (shows how).

[bookmark: _Toc25232019]1.4 Tujuan 
Menghasilkan sarjan farmasi yang  memiliki kompetensi sebagai:
1. Optimalisasi keamanan penggunaan obat. 
2. Pelayanan sediaan farmasi. 
3. Pembuatan dan pendistribusian sediaan farmasi. 
4. Pelayanan informasi, konsultasi dan edukasi obat dan pengobatan.
5. Komunikasi dan kolaborasi (interpersonal, interprofesional).
6. Kepemimpinan dan manajemen. 
7. Praktik profesional, legal, dan etik. 
8. Penguasaan ilmu, kemampuan riset, pengembangan diri, dan profesionalitas.

[bookmark: _Toc25232020]1.5 Kompetensi

Pendidikan tinggi sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional memiliki peran strategis dalam mencerdaskan kehidupan bangsa serta memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan cara menyiapkan peserta didik untuk menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan/atau kemampuan profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan dan/atau menciptakan ilmu pengetahuan. teknologi dan/atau kesenian. Orientasi pendidikan tinggi adalah menghasilkan manusia cerdas berilmu, yang mampu menerapkan keilmuannya dalam kehidupan di masyarakat (kompeten dan relevan), dan lebih berbudaya.
Pengertian kompetensi dalam Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 045 Tahun 2002 tentang Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi adalah seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggungjawab yang dimiliki oleh seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas di bidang pekerjaan tertentu.
Kompetensi lulusan suatu program studi terdiri atas:
(1) Kompetensi utama;
(2) Kompetensi pendukung; dan
(3) Kompetensi lain yang bersifat khusus dan gayut dengan kompetensi utama.

Kompetensi lulusan paling sedikit mengandung lima elemen yaitu:
(1) Landasan kepribadian;
(2) Penguasaan ilmu dan ketrampilan;
(3) Kemampuan berkarya;
(4) Sikap dan perilaku dalam berkarya menurut tingkat keahlian berdasarkan ilmu dan keterampilan yang dikuasai; dan
(5) Penguasaan kaidah berkehidupan bermasyarakat sesuai dengan pilihan keahlian dalam berkarya.

Kompetensi atau learning outcomes lulusan suatu program studi disusun mengacu pada Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dan pada standar kompetensi lulusan yang disepakati oleh forum program studi sejenis dengan melibatkan dunia profesi dan pemangku kepentingan. Rumusan kompetensi lulusan program studi harus disesuaikan

 (
2
)
atau mendekati kompetensi yang dibutuhkan oleh para pemangku kepentingan. Ciri khas kompetensi utama sebagai pembeda antara program studi yang satu dengan lainnya harus memperhatikan nilai-nilai penting dalam membentuk kehidupan yang berkebudayaan serta keterkaitan komplementer-sinergis di antara berbagai kompetensi utama penciri program studi lainnya.
Ketentuan dalam Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) menyatakan bahwa capaian pembelajaran yang diperoleh melalui pendidikan atau pelatihan kerja dinyatakan dalam bentuk sertifikat. Sertifikat yang diberikan sebagai pengakuan terhadap capaian hasil belajar dapat berbentuk:
(a) Ijazah sebagai bentuk pengakuan atas capaian pembelajaran yang diperoleh melalui pendidikan.
(b) Sertifikat kompetensi sebagai bentuk pengakuan atas capaian pembelajaran yang diperoleh melalui pendidikan atau pelatihan kerja.

[bookmark: _TOC_250013][bookmark: _Toc25232021]1.6 Kompetensi Lulusan Pendidikan Farmasi

Lulusan pendidikan farmasi memiliki pengetahuan dan ketrampilan yang unik serta kompleks, dengan fokus kemampuan dalam penyediaan obat (sediaan farmasi) yang aman, efektif, stabil dan bermutu, serta kemampuan dalam pelayanan kefarmasian yang berorientasi pada keamanan dan kemanjuran penggunaan obat. Kompetensi (learning outcomes) lulusan pendidikan farmasi mencakup ketrampilan, perilaku, sikap dan tata nilai yang dimiliki oleh lulusan berbasis pengetahuan yang diperoleh selama pendidikan dan pengalaman praktik.

Pengembangan kompetensi lulusan pendidikan farmasi mengacu pada empat pilar pembelajaran dari UNESCO1,2 yaitu:
(1) Pilar pertama “Learning to know”, mengacu pada kemampuan pembelajar untuk memahami alam, manusia dan lingkungannya, kehidupannya, serta merasakan “senangnya” mengetahui, menemukan dan memahami suatu proses (knowledge, cognitive). Pada dasarnya pilar ini meletakkan dasar belajar sepanjang hayat.
(2) Pilar kedua “Learning to do”, mengacu pada ketrampilan untuk mengaplikasikan pengetahuan dalam praktik atau dalam kehidupan sehari-hari, belajar memecahkan masalah dalam berbagai situasi, belajar berkerjasama dalam tim, mengambil inisiatif, dan mengambil resiko (practice, psychomotoric, attitudes).
Pada perkembangannya “learning to do” bergeser dari ketrampilan (skill) menuju kompeten (competence), antara lain dalam bentuk kemampuan komunikasi efektif, kecakapan bekerja dalam tim, ketrampilan sosial dalam membangun relasi inter- personal, kemampuan beradaptasi, kreatifitas dan inovasi, maupun kesiapan untuk mengambil resiko dan mengelola konflik.
(3) Pilar ketiga “Learning to life together”, mengacu pada kemampuan memahami diri sendiri dan orang lain, mengembangkan empati, respek dan apresiasi pada orang lain dalam berkehidupan bersama, menghargai perbedaan nilai dan budaya, kesediaan untuk menyelesaikan konflik melalui dialog, dan kemampuan untuk bekerjasama (team work, collaboration, growing interdependence).
(4) Pilar keempat “Learning to be”, mengacu pada pengembangan kepribadian individu secara utuh melalui penguasaan pengetahuan, ketrampilan, dan nilai-nilai (values) yang kondusif bagi pengembangan kepribadian, dalam dimensi intelektual, moral, kultural, dan fisik (experience, affective, attitude, behavior).

Pada tahun 2009 UNESCO3 dalam konteks Education for Sustainaible Development (ESD) menambahkan pilar kelima “Learning to transform one-self and society”, mengacu pada pengembangan kepribadian serta kepedulian pada lingkungan dan masyarakat melalui penguasaan pengetahuan, nilai-nilai (values), dan ketrampilan mentransformasi kebiasaan, perilaku dan gaya hidup yang berorientasi pada pengembangan berkelanjutan. Melalui pilar kelima ini, lulusan pendidikan tinggi farmasi diharapkan mampu menggunakan pertimbangan sosial, ekonomi, dan lingkungan secara seimbang dalam pengembangan dan peningkatan kualitas hidup manusia secara berkelanjutan.
Pencapaian kompetensi lulusan pendidikan farmasi dikembangkan mengikuti model kompetensi Miller seperti yang terlihat pada gambar berikut:
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Gambar 1: Piramida Miller


Sesuai dengan piramida Miller, pencapaian kompetensi lulusan pendidikan sarjana farmasi yang merupakan jenjang awal pencapaian kompetensi lulusan difokuskan pada kemampuan kognitif yaitu pada penguasaan pengetahuan (knowledge) dan ketrampilan (skills) untuk mencapai level “knows” dan “knows how”. Sedangkan kompetensi lulusan pendidikan profesi apoteker lebih difokuskan pada pengembangan sikap, nilai, dan perilaku (behaviour) yaitu pada penguasaan kemampuan melakukan praktik profesi (competence) untuk mencapai level “shows how” (performance).
WHO  dan  FIP  (1997)5,6   menetapkan  “the  Seven-Star  Pharmacist”  sebagai peran
esensial sekaligus minimal yang diharapkan dari apoteker. Ketujuh peran tersebut adalah:
(4) care giver, (2) decision maker, (3) communicator, (4) leader, (5) manager, (6) life-long learner, dan (7) teacher. Meningkatnya kompleksitas permasalahan terkait obat membuat pilihan intervensi obat tidak lagi dapat hanya didasarkan pada pilihan atau pengalaman pribadi. Rasionalitas pilihan intervensi obat harus menggunakan pendekatan evidence- based medicine, untuk itu diperlukan kemampuan researcher.

Ketersediaan tenaga kesehatan yang kompeten merupakan prasyarat esensial dalam pelayanan kesehatan. FIP (2010)10 merekomendasikan “A Global Competency Framework”

sebagai pedoman pelayanan kefarmasian. Kerangka kompetensi tersebut merupakan hasil studi komparasi berbagai dokumen pedoman praktik kefarmasian di berbagai negara untuk mengidentifikasi kompetensi-kompetensi yang dibutuhkan dalam praktik kefarmasian. Hasil identifikasi selanjutnya di kelompokkan menjadi 4 (empat) area kompetensi yaitu:
(1) Pharmaceutical Care Competencies, berfokus pada kesehatan pasien;
(2) Public Health Competencies, berfokus pada kesehatan masyarakat (populasi);
(3) Organisation and Management Competencies, berfokus pada sistem; dan
(4) Professional/Personal Competencies, berfokus pada kemampuan praktik.

Untuk merespon tuntutan perkembangan di tingkat nasional dan global, pendidikan tinggi farmasi Indonesia juga harus memfasilitasi pengembangan kompetensi peserta didik dan lulusannya dalam arti luas mencakup pengetahuan, sikap, kecakapan/ketrampilan, dan perilaku untuk menjalankan peran dan tanggung jawabnya dalam praktik kefarmasian Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi kefarmasian menuntut tenaga kefarmasian untuk terus mengembangkan pengetahuan, ketrampilan, dan kemampuannya (life-long learner)5,6,7.
Di tingkat nasional, rumusan kompetensi lulusan pendidikan tinggi farmasi juga harus memenuhi deskripsi kualifikasi ketentuan dalam Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia sesuai dengan jenjang pendidikannya. Ketentuan dalam KKNI menyatakan bahwa lulusan program pendidikan sarjana paling rendah setara dengan jenjang 6 (enam), sedangkan lulusan program pendidikan profesi setara dengan jenjang 7 (tujuh) atau 8 (delapan).
Sesuai dengan ketentuan dalam lampiran Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, deskripsi kualifikasi untuk jenjang 6 (enam) meliputi:
(a) Mampu mengaplikasikan bidang keahliannya dan memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni pada bidangnya dalam penyelesaian masalah serta mampu beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi.
(b) Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan tertentu secara umum dan konsep teoritis bagian khusus dalam bidang pengetahuan tersebut secara mendalam, serta mampu memformulasikan penyelesaian masalah prosedural.
(c) Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis informasi dan data, dan mampu memberikan petunjuk dalam memilih berbagai alternatif solusi secara mandiri dan kelompok.


(d) Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi tanggungjawab atas pencapaian hasil kerja organisasi.

Sedangkan deskripsi kualifikasi untuk jenjang 7 (tujuh) meliputi:
(a) Mampu merencanakan dan mengelola sumberdaya di bawah tanggungjawabnya, dan mengevaluasi secara komprehensif kerjanya dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni untuk menghasilkan langkah-langkah pengembangan strategis organisasi.
(b) Mampu memecahkan permasalahan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni di dalam bidang keilmuannya melalui pendekatan monodisipliner.
(c) Mampu melakukan riset dan mengambil keputusan strategis dengan akuntabilitas dan tanggung jawab penuh atas semua aspek yang berada di bawah tanggung jawab bidang keahliannya.
2.1.2 [bookmark: _TOC_250011]Kurikulum Pendidikan Tinggi

Pendidikan tinggi menurut Undang-Undang No. 12 Tahun 2012 terdiri dari pendidikan akademik, pendidikan vokasi, dan pendidikan profesi. Pendidikan akademik merupakan pendidikan tinggi program sarjana dan/atau program pascasarjana yang diarahkan pada penguasaan dan pengembangan cabang ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendidikan vokasi merupakan pendidikan tinggi program diploma yang menyiapkan mahasiswa untuk pekerjaan dengan keahlian terapan tertentu sampai program sarjana terapan. Sedangkan
pendidikan profesi merupakan pendidikan tinggi setelah program sarjana yang menyiapkan mahasiswa untuk pekerjaan yang memerlukan persyaratan keahlian khusus. Pada pasal 35 dinyatakan bahwa kurikulum pendidikan tinggi merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan ajar, serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan.
Pasal 3 Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 045 Tahun 2002 menyatakan bahwa kurikulum inti merupakan penciri dari kompetensi utama. Kurikulum inti suatu program studi merupakan dasar untuk mencapai kompetensi lulusan; menjadi acuan baku minimal mutu penyelenggaraan program studi; berlaku secara nasional dan internasional; bersifat lentur dan akomodatif terhadap perubahan yang sangat cepat di masa datang; dan disepakati bersama antara kalangan perguruan tinggi, masyarakat profesi, dan pengguna lulusan. Kompetensi pendukung maupun kompetensi lain yang bersifat khusus dan gayut dengan kompetensi utama suatu program studi ditetapkan oleh institusi penyelenggara program studi.
Kurikulum inti suatu program studi berisi keterangan/penjelasan mengenai: (a) nama program studi; (b) ciri khas kompetensi utama sebagai pembeda antara program studi satu dengan lainnya; (c) fasilitas utama yang diperlukan untuk penyelenggaraan program studi;
(d) persyaratan akademis dosen; (e) substansi kajian yang dikelompokkan menurut elemen kompetensi; (f) proses belajar mengajar dan bahan kajian untuk mencapai elemen-elemen kompetensi; (g) sistem evaluasi berdasarkan kompetensi; dan (h) kelompok masyarakat pemrakarsa kurikulum inti. Perbandingan beban ekivalen dalam bentuk SKS (satuan kredit semester) antara kompetensi utama dengan kompetensi pendukung dan kompetensi lain di dalam kurikulum berkisar antara 40-80% : 20-40% : 0-30%.
Penyusunan kurikulum inti untuk setiap program studi berpedoman pada Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 232 Tahun 2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa. Kurikulum pendidikan tinggi yang menjadi dasar penyelenggaraan program studi terdiri atas kurikulum inti dan kurikulum institusional.
Kurikulum inti merupakan kelompok bahan kajian dan pelajaran yang harus dicakup dalam suatu program studi yang dirumuskan dalam kurikulum yang berlaku secara nasional. Kurikulum inti terdiri atas kelompok rnatakuliah pengembangan kepribadian, kelompok mata kuliah yang mencirikan tujuan pendidikan dalam bentuk penciri ilmu pengetahuan dan ketrampilan, keahlian berkarya, sikap berperilaku dalam berkarya. dan cara berkehidupan bermasyarakat. Kurikulum inti merupakan persyaratan minimal yang harus dicapai peserta didik dalam penyelesaian suatu program studi.
Kurikulum institusional merupakan sejumlah bahan kajian dan pelajaran yang merupakan bagian dari kurikulum pendidikan tinggi, terdiri atas tambahan dan kelompok ilmu dalam kurikulum inti yang disusun dengan memperhatikan keadaan dan kebutuhan lingkungan serta ciri khas perguruan tinggi yang bersangkutan.
Kurikulum inti program sarjana dan program diploma terdiri atas:
(a) Kelompok rnatakuliah pengembangan kepribadian (MPK);
(b) Kelompok matakuliah keilmuan dan keahlian (MKK);
(c) Kelompok matakuliah keahlian dalam berkarya (MKB);
(d) Kelompok matakuliah sikap dan perilaku dalam berkarya (MPB); dan
(e) Kelompok matakuliah berkehidupan bermasyarakat (MBB).

Kurikulum institusional program sarjana dan program diploma terdiri atas keseluruhan atau sebagian dari:
(a) Kelompok MPK yang terdiri atas matakuliah yang relevan dengan tujuan pengayaan wawasan, pendalaman intensitas pemahaman dan penghayatan MPK inti;
(b) Kelompok MKK yang terdiri atas matakuliah yang relevan untuk memperkuat penguasaan dan memperluas wawasan kompetensi keilmuan atas dasar keunggulan kompetitif serta komparatif penyelenggaraan program studi bersangkutan;
(c) Kelompok MKB yang terdiri atas matakuliah yang relevan, bertujuan untuk  memperkuat penguasaan dan memperluas wawasan kompetensi keahlian dalam berkarya di masvarakat sesuai dengan keunggulan kompetitif serta komparatif penyelenggaraan program studi bersangkutan;
(d) Kelompok MPB yang terdiri atas matakuliah yang relevan, bertujuan untuk  memperkuat penguasaan dan memperluas wawasan perilaku berkarya sesuai dengan ketentuan yang berlaku di masyarakat untuk setiap program studi; dan
(e) Kelompok MBB yang terdiri atas matakuliah yang relevan dengan upaya pemahaman serta penguasaan ketentuan yang berlaku dalam berkehidupan di masyarakat, baik secara nasional maupun global, yang membatasi tindak kekaryaan seseorang sesuai dengan kompetensi keahliannva.

Kurikulum inti program sarjana berkisar antara 40%-80% dari jumlah SKS kurikulum program sarjana. Beban studi program sarjana sekurang-kurangnya 144 (seratus empat puluh empat) SKS dan sebanyak-banyaknya 160 (seratus enam puluh) SKS. Beban studi program profesi dapat disetarakan dengan beban studi program magister yaitu sekurang- kurangnya 36 (tiga puluh enam) SKS dan sebanyak-banyaknya 50 (lima puluh) SKS. Kelompok MPK pada kurikulum inti yang wajib diberikan dalam kurikulum setiap program studi adalah Pendidikan Pancasila, Pendidikan Agama dan Pendidikan Kewarganegaraan. Dalam kelompok MPK yang dilaksanakan secara institusional dapat termasuk Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Ilmu Budaya Dasar, Ilmu Sosial Dasar, Ilmu Alamiah Dasar, Filsafat Ilmu, Olah Raga dan sebagainya.
Kurikulum yang dikembangkan program studi didasarkan pada rumusan kompetensi yang harus dicapai atau dimiliki oleh lulusan perguruan tinggi yang sesuai atau mendekati kompetensi yang dibutuhkan oleh masyarakat dan pemangku kepentingan. Kurikulum pendidikan profesi dirumuskan bersama kementerian, kementerian lain, LPNK, dan/atau organisasi profesi yang bertanggung jawab atas mutu layanan profesi dengan mengacu pada standar nasional pendidikan tinggi.

2.1.3 [bookmark: _TOC_250010]Kurikulum Pendidikan Farmasi

Penyelenggaraan pendidikan farmasi di Indonesia saat ini mengacu pada kurikulum nasional yang ditetapkan oleh APTFI (Asosiasi Pendidikan Tinggi Farmasi Indonesia) pada tahun 2008 yaitu Kurikulum Inti Program Pendidikan Sarjana Farmasi  (lampiran 4) dan Kurikulum Program Pendidikan Apoteker (lampiran 5). Hasil evaluasi diri menunjukkan bahwa implementasi kurikulum nasional tersebut masih bervariasi, mutu lulusan antar PTF masih bervariasi, dan kompetensi lulusan belum mampu sepenuhnya memenuhi kebutuhan pemangku kepentingan (stakeholders).
Standar kurikulum pendidikan farmasi dalam naskah ini dirancang berbasis standar kompetensi yang telah disusun sebelumnya. Pengembangan kurikulum mengikuti prinsip- prinsip berikut:
(1) Tujuan utama pendidikan sarjana farmasi adalah mempersiapkan lulusan sarjana yang dapat mengembangkan dirinya pada jenjang pendidikan profesi atau pada jenjang pendidikan akademik lanjut, atau dapat bekerja di bidang kefarmasian.
(2) Tujuan utama pendidikan apoteker adalah mempersiapkan lulusan apoteker yang dapat bekerja secara profesional pada upaya peningkatan kesehatan masyarakat melalui pelayanan kefarmasian berbasis individu dan komunitas.
(3) Pendidikan sarjana farmasi dan pendidikan apoteker harus memberikan dasar yang kuat untuk melanjutkan ke pendidikan lanjut pada jalur pendidikan akademik (magister, doktor) maupun pada jalur pendidikan profesi (spesialis).
(4) Pengembangan kurikulum menerapkan pola integrasi horisontal dan vertikal, muatan ilmu dirancang seimbang dengan muatan praktik, dan diberikan pengenalan dini (early exposure) pada profesi farmasi.
(5) Strategi pembelajaran berfokus pada mahasiswa (student-centred learning).
(6) Standar kompetensi ini meliputi 80% dari total kurikulum program studi.

Standar kompetensi lulusan berupa unit-unit kompetensi yang dikelompokkan dalam 9 (sembilan) area kompetensi didasarkan pada tugas/ peran/ fungsi tenaga kefarmasian dalam praktik/pekerjaan kefarmasian. Masing-masing unit kompetensi dijabarkan menjadi elemen-elemen yang menggambarkan serangkaian aktivitas/tugas dalam unit kompetensi/ standar tersebut. Unit-unit dan elemen-elemen kompetensi berupa pernyataan aktif yang dijabarkan lebih lanjut dalam pernyataan-pernyataan kemampuan yang terukur sebagai hasil pembelajaran. Secara skematis sistematika standar kompetensi lulusan dilustrasikan dalam gambar 3 berikut:

	Area Kompetensi:
Deskripsi area peran tenaga kefarmasian dalam praktik/pekerjaan kefarmasian.

	Standar/Unit Kompetensi:
Deskripsi aktivitas terkait praktik/pekerjaan kefarmasian yang akan diukur/dinilai.

	Elemen Kompetensi:
Jabaran unit kompetensi untuk memudahkan pengukuran/penilaian kemampuan lulusan.

	Hasil Pembelajaran:
Kemampuan yang dimiliki/ditunjukkan lulusan pada penilaian/pengukuran pencapaian hasil belajar.
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Standar kompetensi lulusan pendidikan sarjana farmasi maupun lulusan pendidikan profesi apoteker dikelompokkan menjadi 9 (sembilan) area kompetensi sebagai berikut:
a. Optimalisasi keamanan penggunaan obat.
b. Pelayanan sediaan farmasi.
c. Pembuatan dan pendistribusian sediaan farmasi.
d. Pelayanan informasi, konsultasi dan edukasi obat dan pengobatan.
e. Komunikasi dan kolaborasi (interpersonal, interprofesional).
f. Kepemimpinan dan manajemen.
g. Praktik profesional, legal, dan etik.
h. Penguasaan ilmu, kemampuan riset, pengembangan diri, dan profesionalitas.

AREA KOMPETENSI 1:
Optimalisasi Keamanan Penggunaan Obat.

Deskripsi:
Mampu mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah terkait obat berlandaskan prinsip-prinsip ilmiah untuk mengoptimalkan terapi.
Standar:
a. Menjelaskan pertimbangan pemilihan obat.
b. Menganalisis kesesuaian rancangan terapi obat.
c. Mengidentifikasi masalah terkait obat dan alternatif solusinya.


AREA KOMPETENSI 2:
Pelayanan Sediaan Obat.
Deskripsi:
Mampu memberikan sediaan farmasi sesuai kebutuhan pasien disertai penjaminan mutu sediaan farmasi.
Standar:
a. Mampu melakukan skrining resep.
b. Mampu menjelaskan pilihan terapi obat dalam pelayanan swamedikasi.
c. Mampu menyiapkan sediaan obat non-steril.
d. Mampu melakukan pencampuran sediaan steril.
e. Mampu memastikan obat memenuhi persyaratan mutu.
f. Mampu menyerahkan sediaan farmasi kepada pasien.


AREA KOMPETENSI 3:
Pembuatan dan Pendistribusian Sediaan Obat.

Deskripsi:
Mampu	menerapkan	ilmu	dan	teknologi	kefarmasian	dalam	perancangan, pembuatan, dan penjaminan mutu sediaan obat.
Standar:
a. Mampu merancang formulasi sediaan obat.
b. Mampu mempertimbangkan persyaratan pembuatan sediaan obat.
c. Mampu membuat sediaan obat sesuai prinsip penjaminan mutu.
d. Mampu mengevaluasi mutu sediaan obat.
e. Mampu mendistribusikan obat disertai penjaminan mutu sediaan.


AREA KOMPETENSI 4:
Pelayanan Informasi Obat dan Pengobatan.

Deskripsi:
Mampu mencari, mengevaluasi, menyiapkan, dan memberikan informasi tentang obat, pengobatan, dan penggunaan obat yang rasional.
Standar:
a. Mampu mencari, mengevaluasi dan menyiapkan informasi obat.
b. Mampu memberikan informasi tentang obat dan pengobatan.
c. Mampu melakukan promosi penggunaan obat yang rasional.


AREA KOMPETENSI 5:
Komunikasi dan Kolaborasi Interpersonal.

Deskripsi:
Mampu berkomunikasi, beradaptasi dalam lingkungan baru, dan membangun hubungan interpersonal.
Standar:
a. Mampu menerapkan prinsip-prinsip komunikasi efektif.
b. Mampu bekerja dalam tim.


AREA KOMPETENSI 6:
Kepemimpinan dan Manajemen.
Deskripsi:
Mampu menerapkan prinsip manajemen dan kepemimpinan dalam melaksanakan tugas mandiri dan/atau mengelola tugas kelompok.
Standar:
a. Mampu mengelola tugas mandiri dan/atau tugas kelompok.
b. Mampu mengambil keputusan berdasarkan informasi dan/atau data.
c. Mampu bertanggung-jawab atas tugas mandiri dan/atau kelompok.


AREA KOMPETENSI 7:
Praktik Profesional, Legal dan Etik.

Deskripsi:
Mampu melaksanakan pekerjaan secara bertanggungjawab sesuai ketentuan perundang-undangan, norma, dan etik kefarmasian.
Standar:
a. Mampu menjelaskan ketentuan perundang-undangan dan prinsip-prinsip etik kefarmasian.
b. Mampu bersikap sesuai ketentuan perundang-undangan, norma, dan etik kefarmasian.


AREA KOMPETENSI 8:
Penguasaan Ilmu, Kemampuan Riset, dan Pengembangan Diri.

Deskripsi:
Menunjukkan penguasaan IPTEK bidang kefarmasian, kemampuan riset, serta kemampuan pengembangan diri secara berkelanjutan.
Standar:
a. Mampu menjelaskan konsep obat, tubuh manusia, dan mekanisme kerja obat.
b. Mampu menjelaskan hubungan antara struktur senyawa bahan aktif dengan aktivitasnya.
c. Mampu menjelaskan konsep pengembangan obat dari bahan alam dan/atau sintesis.
d. Mampu menjelaskan konsep perjalanan obat dalam tubuh.
e. Mampu melakukan analisis parameter fisika, kimia, fisiko-kimia, dan biologis bahan obat dan/atau produk obat.
f. Mampu menerapkan ilmu dan teknologi dalam riset kefarmasian.
g. Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan diri secara berkelanjutan.
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Menghasilkan lulusan Farmasi yang unggul dalam pengembangan serta implementasi sains dan teknologi kefarmasian dalam bidang farmakognosi di tingkat regional tahun 2025.
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1. Menyelenggarakan pendidikan tinggi farmasi ( Sarjana Farmasi) yang berkualitas dalam bidang Farmakognosi.
2. Mengembangkan dan mengimplementasiakn sains dan teknologi kefarmasian dalam produk  (product development) di bidang farmakognosi.
3.  Melaksanakan dan mngembangkan kegiatan tridharma perguruan tinggi dibidang kefarmasian untuk meningkatkan taraf kesehatan dan kesejahteraan masyarakat.
4. Mengembangkan potensi alumni dan kerjasama dengan stakeholder dalam bidang kefarmasian baik di dalam dan luar negeri

Tujuan Program studi 

1. Menghasilkan  lulusan  dengan daya saing tangguh dibidang farmasian 
2. Menjadikan hasil penelitian dosen sebagai acuan dalam pembelajaran ilmu kefarmasian .
3. Melaksanakan pengabdian pada masyarakat dalam mencapai hidup sehat melalui upaya promotif dan preventif dengan keunggulan penyelengaraan makanan dan kewirausahaan gizi
4. Meningkatkan kuantitas dan mutu dosen dalam rangka pencapaian tujuan Tri Dharma Perguruan Tinggi 
5. Menjalin kerjasama dengan berbagai pihak yang berkesinambungan.
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1. Care giver : Seorang Sarjana S1 farmasi dapat memberikan pelayananan kefarmasian kepada pasien dan masyarakat luas seperti dapat memberikan pelayanan kefarmasian, pelayanan  informasi obat (PIO) , konseling, screening resep,  monitoring, visite  berinteraksi secara langsung, meliputi pelayanan klinik, analitik, tehnik, sesuai dengan peraturan yang berlaku (PP No 51 tahun 2009), 
2. Educator : seorang sarjana ( S1) Farmasi bisa memberikan informasi yang berhubungan tentang obat obatan dan pengobatan serta mampu mengnalisa, dan evaluasi dan memberikan informasi yang berhubungan dengan obat – obatan, serta Mampu memberikan pendidikan kesehatan untuk meningkatkan pola hidup sehat klien dan menurunkan angka kesakitan
3. Komunikator : Seorang Sarjana (S1) Farmasi mampu menjadi seorang komunikator yang handal dalam memberikan pelayanan kefarmasian kepada pasien dan masyarakat luas seperti memberi pelayanan informasi obat, konseling, screening resep,  monitoring, resep dan lain
4. Decision-Maker Seorang farmasi/apoteker merupakan seorang yang mampu menetapkan/ menentukan keputusan terkait pekerjaan kefarmasian, 
5. Manager Seorang farmasi/apoteker merupakan seorang manajer dalam aspek kefarmasian non klinis, kemampuan ini harus ditunjang kemampuan manajemen yang baik, 
6. Leader Seorang farmasi/apoteker harus mampu menjadi seorang pemimpin, mempunyai visi dan misi yang jelas, dan dapat mengambil kebijakan yg tepat untuk memajukan institusi/perusahaan/lembaga yang dipimpin6. Life-Long LearnerSeorang farmasi/apoteker harus memiliki semnangat belajar sepanjang waktu, karna informasi/ilmu kesehatan terutama farmasi (obat, penyakit dan terapi) terus berkembang pesat dari waktu ke waktu, sehingga kita perlu meng-update pengetahuan dan kemampuan agar tidak ketinggalan
7. Teacher Seorang farmasi/apoteker dituntut dapat menjadi pendidik/akademisi/edukator bagi pasien, masyarakat, maupun tenaga kesehatan lainnya 
8. Research Seorang farmasi/apoteker juga merupakan seorang peneliti terutama dalam penemuan dan pengembangan obat-obatan yang lebih baik maupun meneliti diaspek lainnya . 
9. Entrepreneur Seorang farmasi/apoteker diharapkan terjun menjadi wirausaha dalam mengembangkan kemandirian serta membantu mensejahterakan masyarakat. misalnya dengan mendirikan perusahaan obat, kosmetik, makanan, minuman, alat kesehatan, baik skala kecil maupun skala besar, mendirikan apotek, serta bisnis tanaman obat dan lai lainnya
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SIKAP
1. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius
2. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral dan etika.
3. Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban berdasarkan Pancasila
4. Berperan sebagai warga negarayang bangga dan cinta tanah air, memiliki Nasionalisme serta rasa tanggung jawab pada negara dan bangsa
5. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama dan kepercayaan serta pendapat atau temuan orisinal orang lain
6. Bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan
7. Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasayarakat dan bernegara
8. Menginternalisasi nilai, norma dan etika akademik
9. Menunjukkan sikap bertanggung jawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri
2. Pengetahuan
a. Menguasai konsep teoritis farmasetika, farmakologi, farmakoterapi, farmasi klinik, toksikologi, farmakoekonomi, farmakovigilance, DRP (Drug Related Problems), Interaksi obat, EBM (Evidence-based Medicine), POR (Pengobatan Obat Rasional), Undang-Undang kefarmasian, Kode etik profesi farmasi.
b. Menguasai konsep teoritis Compounding (non sterile & sterile), Dispensing, farmasetika, Farmasi komunitas/Farmasi praktis, GPP (Good Pharmacy Practice), komunikasi, Undang-Undang kefarmasian, Kode etik profesi farmasi
c. Dasar-dasar ilmu kefarmasian
d. Memahami konsep dasar –dasar kefarmasian
3. Keterampilan Umum
a. Mampu berkomunikasi, beradaptasi dalam lingkungan baru dan membangun hubungan interpersonal
b. Mampu menerapkan prinsip manajemen dan kepemimpinan dan melaksanakan pekerjaan secara bertanggung jawab sesuai ketentuan perundang-undangan, norma dan etika kefarmasian
c. Menunjukkan  penguasaan IPTEK bidang kefarmasian kemampuan riset serta kemampuan pengembangan diri secara berkelanjutan.
4. Ketrampilan Khusus
a. Mampu mengindetifikasi dan menyelesaikan masalah terkait obat berdasarkan prinsip-prinsip ilmiah untuk mengoptimalkan terapi
b. Mampu memberikan sediaan farmasi sesuai kebutuhan pasien disertai penjaminan mutu sediaan farmasi
c. Mampu menerapkan ilmu dan teknologi kefarmasian dalam perancangan, pembuatan dan penjamin mutu sediaan.
d. Mampu mencari, mengevaluasi, menyiapkan dan memberikan informasi tentang obat, pengobatan dan penggunaan obat yang rasional
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Sarjana (S1) Farmasi STIKES Sehat Medan  memiliki dua kelompok Kurikulum, yakni Kurikulum Inti dan Kurikulum Institusional. Beban kredit Kurikulum Inti sebesar 96 sks dan Kurikulum Institusonal 51 sks. Total jumlah kredit Kurikulum Sarjan (S1) Farmasi STIKES Sehat Medan  sebesar 147 sks. 

Kurikulum Prodi Sarjana (S1) Farmasi STIKES Sehat Medan 
	Kelompok MPK ( Mata kuliah Pengembangan Kepribadian ) 

	No
	Kode MK 
	Mata Kuliah 
	SKS
	T
	P
	K

	1
	FAR 001
	Agama
	2
	2
	-
	-

	2
	FAR 002
	Bahasa indonesia
	2
	2
	-
	-

	3
	FAR 003 
	Pancasila
	2
	2
	-
	-

	4
	FAR 101
	Bahasa inggris 
	2
	2
	-
	-

	5
	FAR 017
	Kewarganegaraan
	3
	3
	-
	-



	Kelompok MKK ( Mata kuliah Keilmuan dan Keterampilan  ) 

	No
	Kode MK 
	Mata Kuliah 
	SKS
	T
	P
	K

	1
	FAR 004
	Biologi sel/mokuler
	2
	-
	-
	-

	2
	FAR 005
	Anatomi Fisiologi Manusia
	3
	1
	2
	-

	3
	FAR 006
	Botani Farmasi
	3
	1
	2
	-

	4
	FAR 009
	KIMIA UMUM
	2
	-
	-
	-

	5
	FAR011
	KIMIA ORGANIK
	2
	-
	-
	-

	6
	FAR 016
	Kimia analisis 
	3
	1
	2
	-

	7
	FAR 011
	Kimia organik
	2
	-
	-
	-

	8
	FAR 028
	Patofisiologi
	2
	2
	-
	-

	9
	FAR 012
	Biokimia
	3
	1
	2
	-

	10
	FAR 018
	Kimia Organik 
	3
	1
	2
	-

	11
	FAR 013
	Mikrobiologi Virologi, parasitologi
	3
	1
	2
	

	12
	FAR.042
	Prinsip-prinsip komunikasi
	2
	2
	-
	-

	13
	FAR.103
	Komputer
	3
	1
	2
	-

	14
	FAR.043
	Analisis informasi dan data
	2
	2
	-
	-

	15
	FAR 046
	Imunologi
	2
	-
	-
	-

	16
	FAR 030
	Bioteknologi  Farmasi
	2
	-
	-
	-




	Kelompok matakuliah prilaku berkarya ( MPB )

	No
	Kode MK
	Mata Kuliah
	SKS
	T
	P
	K

	1
	FAR 007
	Matematika
	2
	2
	-
	-

	2
	FAR 045
	Statistik/Biostatistik
	2
	2
	-
	-

	3
	FAR 044
	Metodologi Penelitian
	2
	2
	-
	-

	4
	FAR 033
	Undang – undang ke Farmasian 
	1
	-
	-
	-

	5
	FAR 037
	Kode Etik Profesi Farnasi 
	2
	2
	-
	-

	6
	FAR 050
	Manajemen Farmasi
	2
	2
	-
	-

	7
	FAR 053
	Seminar
	
	
	
	

	8
	FAR 054
	Skripsi
	
	
	
	



	Kelompok matakuliah keahlian dalam berkarya (MKB)

	No
	Kode MK
	Mata Kuliah
	SKS
	T
	P
	K

	1
	FAR 008
	FISIKA 
	2
	2
	-
	-

	2
	FAR 010
	Farmasetika dasar
	2
	-
	-
	-

	3
	FAR 014
	Farmakognosis & obat Alternatif 
	3
	1
	2
	-

	4
	FAR 015
	Analisa Fisika Kimia
	2
	2
	-
	-

	5
	FAR 019 
	Farmakologi 
	3
	1
	2
	-

	6
	FAR 020
	 Formulasi & teknologi sediaan Farmasi I 
	3
	1
	2
	-

	7
	FAR 021
	Farmasi Fisika I
	2
	2
	-
	-

	8
	FAR 022
	 Teknik Peracikan Produk Non Steril 
	3
	1
	2
	-

	9
	FAR 023
	Teknik Pencampuran Aseptis
	3
	1
	2
	-

	10
	FAR 024
	Fitokimia
	3
	1
	2
	-

	11
	FAR 025
	Formulasi & teknologi sediaan Farmasi I
	3
	1
	2
	-

	12
	FAR 026
	Biofarmasi -Farmakokinetik
	2
	2
	-
	-

	13
	FAR 027
	 Farmasi Fisika
	2
	2
	-
	-

	14
	FAR 031
	Kimia Medisnal
	3
	1
	2
	-

	15
	FAR 032
	Farmakologi-Toksikologi
	2
	2
	-
	-

	16
	FAR 034
	Farmakologi II
	2
	2
	-
	-

	17
	FAR.035
	Analisis sediaan farmasi (bahan obat & sediaan obat)
	3
	1
	2
	-

	18
	FAR.036
	Konsep evidence-based medicine
	1
	1
	-
	-

	19
	FAR.038
	Farmakoterapi
	2
	2
	-
	-

	20
	FAR.039
	Farmasi sosial
	1
	1
	-
	-

	21
	FAR.041
	Formulasi & teknologi sediaan Farmasi III
	3
	1
	2
	-

	22
	FAR.102
	Pelayanan Farmasi
	2
	2
	-
	-

	23
	FAR.047
	Konsep farmakoekonomi
	2
	2
	-
	-

	24
	FAR.048
	Farmakoepidemiologi
	2
	2
	-
	-

	25
	FAR.105
	Kosmetika
	2
	2
	-
	-

	26
	FAR.106
	Analisis Makanan
	2
	2
	-
	-

	27
	FAR.049
	Konsep farmasi klinis
	2
	2
	-
	-

	28
	FAR.052
	Farmasi komunitas/praktis
	3
	1
	2
	-

	29
	FAR.109
	Radio Farmasi
	2
	2
	-
	-



	Kelompok matakuliah berkehidupan bersama (MBB )

	No
	Kode MK
	Mata Kuliah
	SKS
	T
	P
	K

	1
	FAR.108
	Praktek Bahan Obat 
	3
	1
	2
	-

	2
	FAR.104
	Interpersonal Education I
	3
	-
	3
	

	3
	FAR.051
	Interpersonal Education II
	
	
	
	

	4
	FAR.107
	Manajemen kewirausahaan
	2
	2
	-
	-


	No
	Nama Matakuliah
	Kode
	Bobot sks
	 
	 
	 
	Semester

	 I
	 
	 
	 
	T
	P
	K
	 

	1
	Agama
	FAR.001
	2
	2
	 
	 
	1

	2
	Bahasa Indonesia
	FAR.002
	2
	2
	 
	 
	1

	3
	Pancasila
	FAR.003
	2
	2
	 
	 
	1

	4
	 Biologi sel/molekular
	FAR.004
	2
	2
	 
	 
	1

	5
	  Anatomi & fisiologi manusia
	FAR.005
	3
	1
	2
	 
	1

	6
	Botani farmasi
	FAR.006
	3
	1
	2
	 
	1

	7
	Matematika
	FAR.007
	2
	2
	 
	 
	1

	8
	 Fisika
	FAR.008
	2
	2
	 
	 
	1

	9
	Kimia umum
	FAR.009
	2
	2
	 
	 
	1

	
	
	 
	20
	16
	4
	 
	 

	1
	Farmasetika Dasar
	FAR. 010
	2
	2
	 
	 
	2

	2
	Kimia organik
	FAR.011
	2
	2
	 
	 
	2

	3
	Biokimia
	FAR. 012
	3
	1
	2
	 
	2

	4
	Mikrobiologi, virulogi, parasitologi
	FAR. 013
	3
	1
	2
	 
	2

	5
	Farmakognosi & obat-obat alternatif
	FAR. 014
	3
	1
	2
	 
	2

	6
	Analisa Fisika Kimia
	FAR. 015
	2
	2
	 
	 
	2

	7
	Kimia analisis (kualitatif & kuantitatif)
	FAR. 016
	3
	1
	2
	 
	2

	8
	Kewarganegaraan
	FAR. 017
	3
	3
	 
	 
	 2

	
	 
	 
	21
	13
	8
	 
	 

	1
	Kimia organik
	FAR.018
	3
	1
	2
	 
	3

	2
	Farmakologi
	FAR.019
	3
	1
	2
	 
	3

	3
	Formulasi & teknologi sediaan farmasi I
	FAR.020
	3
	1
	2
	 
	3

	4
	Farmasi fisika I
	FAR.021
	2
	2
	 
	 
	3

	5
	Teknik peracikan produk non-steril
	FAR.022
	3
	1
	2
	 
	2

	6
	Teknik pencampuran aseptis
	FAR.023
	3
	1
	2
	 
	3

	7
	Fitokimia
	FAR.024
	3
	1
	2
	 
	3

	
	 
	 
	20
	8
	12
	 
	 

	1
	Formulasi & teknologi sediaan farmasi II
	FAR.025
	3
	1
	2
	 
	4

	2
	Biofarmasi-Farmakokinetik
	FAR.026
	2
	2
	 
	 
	4

	3
	Farmasi fisika
	FAR.027
	3
	1
	2
	 
	4

	4
	Patofisiologi
	FAR.028
	2
	 
	2
	 
	4

	5
	Konsep farmasi industri dan konsep penjaminan mutu (QA)
	FAR.029
	2
	2
	 
	 
	4

	6
	 Bioteknologi farmasi
	FAR.030
	2
	2
	 
	 
	4

	7
	Kimia medisinal
	FAR.031
	3
	1
	2
	 
	4

	8
	Farmakologi-Toksikologi
	FAR.032
	2
	 
	2
	 
	4

	9
	Bahasa Inggris
	FAR.101
	2
	2
	 
	 
	 

	
	 
	 
	21
	11
	10
	 
	 

	1
	Undang-Undang Kefarmasian
	FAR.033
	1
	1
	 
	 
	5

	2
	Farmakologi II
	FAR.034
	2
	2
	 
	 
	5

	3
	Analisis sediaan farmasi (bahan obat & sediaan obat)
	FAR.035
	3
	1
	2
	 
	5

	4
	Konsep evidence-based medicine
	FAR.036
	1
	1
	 
	 
	5

	5
	Kode etik profesi farmasi
	FAR.037
	2
	2
	 
	 
	5

	6
	Farmakoterapi
	FAR.038
	2
	2
	 
	 
	5

	7
	Farmasi sosial
	FAR.039
	1
	1
	 
	 
	5

	8
	Teknik penelusuran informasi
	FAR.040
	1
	1
	 
	 
	5

	9
	Formulasi & teknologi sediaan farmasi III
	FAR.041
	3
	1
	2
	 
	5

	10
	Pelayanan Farmasi
	FAR.102
	2
	2
	 
	 
	 

	11
	Komputer
	FAR.103
	3
	1
	2
	 
	 

	
	 
	 
	21
	15
	6
	 
	 

	1
	Prinsip-prinsip komunikasi 
	FAR.042
	2
	2
	 
	 
	6

	2
	Analisis informasi dan data
	FAR.043
	2
	2
	 
	 
	6

	3
	Metodologi penelitian 
	FAR.044
	2
	2
	 
	 
	6

	4
	Biostatistik
	FAR.045
	2
	2
	 
	 
	 

	5
	Imunologi
	FAR.046
	2
	2
	 
	 
	6

	6
	Konsep farmakoekonomi
	FAR.047
	2
	2
	 
	 
	6

	7
	Farmakoepidemiologi
	FAR.048
	2
	2
	 
	 
	6

	8
	Interpersonal Education I
	FAR.104
	3
	 
	 
	3
	 

	9
	Kosmetika
	FAR.105
	2
	2
	 
	 
	 

	10
	Analisis Makanan
	FAR.106
	2
	2
	 
	 
	 

	
	 
	 
	21
	18
	 
	3
	 

	1
	Konsep farmasi klinis
	FAR.049
	2
	2
	 
	 
	7

	2
	Manajemen farmasi
	FAR.050
	2
	2
	 
	 
	7

	3
	Interpersonal Education II
	FAR.051
	3
	 
	 
	3
	7

	4
	Kewirausahaan
	FAR.107
	2
	2
	 
	 
	 

	5
	Farmasi komunitas/praktis
	FAR.052
	3
	1
	2
	 
	7

	6
	Praktik Bahan Obat
	FAR.108
	3
	2
	1
	 
	 

	7
	Radio Farmasi
	FAR.109
	2
	2
	 
	 
	 

	
	 
	 
	17
	11
	3
	3
	

	1
	Seminar
	FAR.053
	1
	1
	 
	 
	8

	2
	Skripsi
	FAR.054
	5
	 
	 
	5
	8

	 
	 
	 
	6
	 
	 
	 
	 

	
	TOTAL 
	
	147
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